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Abstraks

Kegiatan pengabdian pada masyarakat berbasis Puslit dalam bentuk pelatihan
peningkatan kemampuan pengelolaan paguyuban Lansia se desa Bejiharjo, kecamatan
Karangmojo, kabupaten Gunungkidul, bertujuan: 1). mengetahui kondisi secara riil pengelolaan
paguyuban lansia yang ada di desa Bejiharjo, kecamatan Karangmojo, kabupaten Gunungkidul
2). Sedangkan secara secara khusus, PPM ini bertujuan untuk melatih para kader dan pengurus
paguyuban Lansia dalam pengelolaan serta pengembangan budaya karena lansia memiliki peran
yang strategis dalam pewaris sekaligus pembina nilai-nilai budaya yang ada dalam
masyarakat.Realisasi dari kegiatan pengabdian pada masyarakat dalam bentuk pelatihan bagi
para kader dan pengelola paguyuban lansia dengan menggunakan metode ceramah, tanya jawab,
diskusi dan penugasan, yang dilaksanakan dalam 3 pertemuan yakni tanggal 19-20 september
2014 dan 27 september 2014, bertempat di Aula balai desa Bejiharjo, kecamatan Karangmaojo,
kabupaten Gunungkidul DIY. Berdasarkan hasil PPM disimpulkan: 1). diperolehnya data berupa
jumlah pra lanjut usia dan lanjut usia sebanyak 2003 orang atau 14 % dari jumlah penduduk
keseluruhan desa Bejiharjo yang tersebar di 20 pedusunan, 2) Pelaksanaan kegiatan dari awal
persiapan hingga pelaksanaan dapat berjalan dengan lancar, serta mendapat respon yang positif
dari semua peserta kegiatan, 3)Materi yang disampaikan oleh tim pengabdi dirasakan sangat baik
terutama bagi para pegelola dan kader lansia serta lansia sendiri dalam meningkatkan perannya
di masyarakat sebagai pelestari budaya serta meningkatkan aktualisasi diri di masyarakat bukan
sebaliknya sebagai penduduk yang kurang berguna, selain itu adanya pelatihan dapat
diaplikasikan dalam pemberdayaan paguyuban lansia. 4)Pemahaman terhadap materi cukup
memuaskan hal ini terbukti dalam proses penyampaikan materi mereka cukup antusias serta hasil
tugas mandiri menunjukkan mereka telah paham terhadap materi yang disampaikan oleh tim
pengabdi dan 5). Dilihat dari indikator keberhasilan kegiatan PPM jika dilhat dari rencana
peserta sebanyak 35 orang, dapat dikatakan berhasil karena sebanyak 35 orang (100 %)
mengikuti kegiatan dari awal hingga akhir, juga peserta sudah mampu membuat rencana
program pemberdayaan paguyuban lansia serta rintisan akan berdirinya paguyuban lansia lainnya
di pedukuhan yang belum ada.
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Abstract

The Community service activities based on Research Center as capacity building training to
manage Elderly community in Bejiharjo, Karangmojo, Gunung Kidul, aimed at: 1). determine
the real condition of the management of elderly community on Bejiharjo, Karangmojo, Gunung
Kidul 2). While it specifically, the PPM aims to train the cadres and the administrators of elderly
community in management and cultural development since the elderly has a strategic role as the
testator and the builder of cultural values that exist in community. The realization of community
service activities as training for cadres and the elderly community manager by using lecture,
question and answer, discussion and assignment, which is implemented within 3 meeting on
19,20 and 27, September 2014. The meeting hold on Bejiharjo village Hall, Karangmojo,
Gunungkidul, DIY. Based on the results of PPM concluded: 1). obtaining data such as the
number of pre-elderly and elderly as many as 2003 people or 14% of the total population of
Bejiharjo villages which are spread over 20 pastoral, 2). Implementation of activities from initial
preparation to implementation received a positive response from all participants, 3) material
presented by a team of devotees felt very good, especially for the elderly and the administrators
and elderly cadres in increasing its role in society as a preserver of culture and increase self-
actualization in the community rather than vice versa as populations which are less useful,
besides the existence of training can applied in elderly community empowerment. 4) Their
understanding on the material is satisfactory. It is proved that in material session, they are
enthusiastic and their independent task results show that they have understood the material 5).
Judging from the indicators, the PPM can be said to be successful since all 35 people invited
came 100% following the activities from the beginning to the end, the participants also able to
make a plan of elderly community empowerment and as pilot program of the elderly community
for other hamlet.
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